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Abstrak

Lebih dari setahun Virus corona (Covid-19) terus menerus menyerang dunia
secara bertubi-tubi, hingga kint virus tersebut belum menemut titik akhtr.
Walaupun vaksin telah ditemukan, tapt vaksin tersebut belum tersebar
merata kapada seluruh masyarakat Indonesia, Khususnya perkampungan di
Jawa Barat. Oleh karena itu diupayakan agar selalu menerapkan protokol
kesehatan seperti masker, hand sanitizer dan lainnya guna mengantisipasi
penyebaran covid-19. Menyikapt hal demikian, Penelitian int bertujuan untuk
menganalisis kesadaran masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan
(masker, hand sanitizer dan lainnya) di masa pandemic covid-19 melalut KKN
DR Sisdamas yang dilaksanakan di Desa Sandingtaman, Panjalu, Ciamis, Jawa
barat. Metode penelitian yang digunakan adalah siklus-siklus KKN DR
Sisdamas. Data penelitian diperoleh dart perilaku kebiasaan masyarakat
sehari-hari mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui KKN DR
Sisdamas kelompok 268 berupa sosialisasi, penyuluhan bantuan, dan
bimbingan, masyarakat menjadi sadar bagaimana pentingnya menjaga
kesehatan dan mematuhit protokol kesehatan dengan baik, dan juga
masyarakat telah bisa membuat handsanitizer sendirt dari bahan alami,
sehingga masyarakat bisa melakukan pencegahan yang lebih maksimal
dalam menghadapt pandemt covid 19.

Kata Kunci: Covid-19, Kesadaran, Masker, Hand sanitizer.

Abstract

For more than a year, the Corona Virus Desease -19 (Covid-19) has continued
to attack the world, until now the virus has not found the end point of the
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pandemic. Although the vaccine has been found, the vaccine has not been
spread evenly to all Indonesian people, especially the villages in West Java.
Therefore, the community is strived to always apply health protocols such as
masks, hand sanitizers and others to anticipate the spread of COVID-19. In
response to this, this study aims to analyze public awareness in implementing
health protocols (masks, hand sanitizers and others) during the COVID-19
pandemic through the KKN-DR Sisdamas Community Service Program which
was held in Sandingtaman Village Panjalu, Ciamis, West Java. The research
method used is KKN-DR Sisdamas cycles. The research data was obtained
from the habitual behavior of their daily people. The results showed that
through KKN-DR Sisdamas group 268 in the form of socialization, assistance
counseling, and guidance the community became aware of how important it
was to maintain health and adhere to health protocols properly, and also the
community had been able to make their own hand sanitizer from natural
ingredients, so the community can take more maximum precautions in
dealing with the COVID-19 pandemic.

Keywords : Covid-19, Awareness, Mask, Handsanitizer
A. PENDAHULUAN

Virus corona yang selalu disebut Covid-19 int telah menjadi pandemt yang tidak
habis-habis menyerang negara di seluruh dunia. Data statistik kasus covid-19 di
Indonesia sudah diatas 4 juta jiwa (06/09/2021). Tercatat pada tanggal 21 Agustus
2021, pasien sembuh covid-19 sebanyak 3.522.048 orang menjadi kabar baik
Indonesia (06/09/2021).

Dalam memerangi penyebaran dan penularan virus int masihlah terbilang susah.
Walaupun demikian, para ahli dan masyarakat global terus melakukan berbagai cara
guna mengakhirt masa pandemi covid-19. Di Indonesia , pemerintah mengantisipasi
penyebaran virus int dengan menghimbau masyarakat agar senantiasa pola hidup
sehat baru (new normal) dan membuat serta menerapkan pedoman dan protokol
kesehatan di masa pandemi covid-19.

Namun hal tersebut, acap kali ada beberapa oknum yang belum sadar
pentingnya protokol kesehatan di masa pandemi covid-19. Berdasarkan hal tersebut,
maka penelitian int ditulis dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi covid-19.

Fenomena ketidaksadaran masyarakat terhadap protokol kesehatan salah
satunya terjadi di Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis. Beberapa
contoh ketidaksadaran masyarakat akan pentingnya protokol kesehatan diantaranya
adalah masyarakat tidak menggunakan masker pada saat keluar rumah dan tidak
mencuci tangan setelah melakukan kontak fisik seperti berjabat tangan. Menyadari hal
tersebut, penulis kemudian melakukan berbagai macam upaya untuk menyadarkan
masyarakat akan pentingnya menjaga protokol kesehatan. Salah satu caranya yaitu
dengan metode SPM (Siklus Pemberdayaan Masyarakat). Hal tersebut dilakukan
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dengan beberapa cara atau yang penulis sebut dengan siklus atau tahapan, siklus atau
tahapan itu terdirt dari 4 siklus yaitu Siklus I, Siklus I, Siklus Il dan Siklus V.

Pada pekan pertama penulis melaksanakan tahapan siklus | yaitu rempug warga
dan refleksi sosial. Dari kegiatan tersebut teridentifikast masalah-masalah yang
diakbiatkan oleh pandemic Covid-19 diantaranya yaitu menurunnya penghasilan
masyarakat, meningkatnya angka pengangguran, dan kurangnya perhatian
masyarakan terhadap protokol kesehatan. Berangkat dari permasalahan-
permasalahan yang ada, penulis kemudian berempug dengan rekan-rekan
kelompoknya untuk kemudian mencart solust akan permasalahan yang ada untuk
selanjutnya didiskusikan dengan warga melalui rempug warga.

Setelah melakukan refleksi sosial dan rempug warga tahapan selanjutnya yang
dilakukan oleh penulis dan rekan adalah dengan melakukan tahapan siklus ke Il yaitu
Pemetaan Sosial dan Pengorganisasisan Masyarakat. Hal int dilakukan dengan
berkumpul bersama masyarakat meliputi anak-anak, remaja, pemuda, tokoh
masyarakat, tokoh agama, tokoh rukun warga, dan perwakilan aparat desa membahas
rencana-rencana solusi yang akan dilakukan untuk mengentaskan permasalahan dan
memberdayakan potensi desa yang ada. Salah satu hasil yang diajukan menjadi fokus
penelitian ini yaitu membuat prokes dengan bahan-bahan alami sehingga disamping
dapat meningkatkan pemasukkan masyarakat juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat Desa Sandingtaman menerapkan protokol kesehatan di masa
pandemi covid-19.

Tindak lanjut daripada Siklus 1l adalah dengan melakukan kegiatan Siklus Il pada
pekan 3 kegiatan KKN DR Sisdamas (Sistem Pemberdayaan Masyarakat). Siklus Il
adalah melakukan Participation Planning dimana penulis dan rekan melakukan
rencana-rencana kegiatan yang akan dilaksanakan pada minggu ke 4 atau di Siklus ke
IV (action). Penulis dan rekan kemudian merencankan kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan, hasilnya diantaranya adalah dengan membuat alat prokes kesehatan
yaitu handsanitizer berbahan alami, membagikan masker, dan melakukan sosialisasi
tentang pentingnya menjaga prokes.

Setelah menentukan rencana-rencana yang akan dilakukan pada minggu ke 4
penulis dan rekan kemudian mempersiapkan kegiatan-kegiatan tersebut dengan
matang sehingga pada minggu ke 4 atau Siklus IV penulis bisa menjalankan program
kerja yang sudah dirancang sebelumnya di minggu ke 3.

Hal pertama yang penulis lakukan adalah dengan membagikan masker dan juga
handsanitizer kepada masyarakat di Desa Sandingtaman, kemudian selanjutnya
melakukan sosialisasi mengenat pentingnya menjaga protokol kesehatan di masa
pandemt sepertt int. Output yang dihasilkan pun terlihat nyata, masyarakat menjadi
lebih sadar betapa pentingnya menjaga protokol kesehatan di masa pandemit.
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Covid-19

Covid-19 (Corona Virus Desease -19) yang sering dikenal virus corona kint telah
menjadi wabah pandemi di dunia. Di Indonesia sendiri telah ditetapkan sebagat
pandemi dan situast darurat nasional oleh WHO (World Health Organization).
(Suharmanto, 2020). Virus corona termasuk dalam keluarga virus yang menyerang
hewan atau manusia dan menyebabkan penyakit. Virus corona sebelum berevolusi
menjadi Covid-19, ada beberapa macam corona yang tak kalah parahnya yaitu MERS
(Middle East Respiratory Syndrome) dan SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome).
Covid-19 pertama kalt ditemukan di Wuhan pada bulan Desember 2019 yang
kemudian secara cepat menyebar ke berbagai belahan Negara yang ada di dunia..
(www.covid19.co.id).

Covid-19 adalah penyakit yang berbentuk virus single stranded RNA, berasal dart
bagian coronaviridae. Covid-19 mempunyai ciri-ciri gejala utama yang mengganggu
sistem pernapasan. Ciri-cirt terpapar Covid-19 bisa dilthat dari gangguan pernapasan,
flu, sakit tenggorokan, batuk kering atau tidak berlendir, bersin, demam menggigil.
Gejala yang disebutkan tadi bisa bertambah parah dan bisa mengakibatkan kematian.

Peraturan Tentang Protokol Kesehatan

Pada dasarnya ada yang menganggap dan menyamakan penyakit Covid-19 ini
dengan penyakit pernapasan lain yaitu influenza maupun pneumonia. Belum ada obat,
pencegah penularan, untuk menyembuhkan penyait Covid-19 ini. Oleh karena itu, ada
beberapa cara agar kita terhindar dari penyebaran Covid-19 ini, diantaranya
melakukan cuct tangan dengan sabun serta air mengalir, membersihkan tangan
dengan pembersih yang mengandung alkohol atau biasa disebut handsanitizer, tidak
melakukan konta langsung dengan orang terpapar Covid-19 atau orang sakit yang
meilikt ciri-cirt terpapar Covid-19, jika sakit tetap di rumah, tidak pergt ke daerah
dengan kasus Covid-19 yang tinggi, tidak menyentuh mata dan hidung apabila belum
mencuci tangan, selalu memakai masker kapanpun dan dimana pun berada, jangan
lupa mengkonsumsi makanan yang bergizi dan sehat bagi tubuh, kuatkan imun
dengan rutin berolahraga dan berpikiran positif.

Kita sadar bahwa penyebaran virus Covid-19 int sangat cepat, sehingga yang
terpapar Covid-19 ini sudah berada dekat dengan tempat tinggal kita. Penelitian serta
observasi masih terus dilakukan oleh WHO juga satgas Covid-19 agar protokol
kesehatan yag diterapkan tepat, sehingga bisa mengatasi penyebaran Covid-19.

Edukast dengan cara penyampaian yang baik bisa megubah sudut pandang
seseorang akan pentingnya kesehatan. Masyarakat akan mempercayai dan sadar
bahwa kesehatan adalah kebutuhan masing-masig orang. Setelah masyarakat sadar
akan hal tadi maka akan mudah mengedukasi tentang protokol kesehatan
dikarenankan mereka dapat menangkap dengan mudah apa yang disampaikan
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edukator, lalu mempraktikan langkah-langkah agar kesehatan masyarakat meningkat
dan mencegah dari suatu penyakit (Smeltzer dan Bare,2010).

Masker Dan Handsanitizer Sebagai Alat Perlindungan Diri

Dt masa pandemic seperti sekarang int sangatlah penting untuk menjaga dirt
sebatk mungkin. Hal tersebut bisa dilakukan dengan banyak cara, salah satunya
dengan menggunakan masker medis tiga lapis ketika keluar rumah sesuai dengan
anjuran dart World Health Organization (WHO). Selain menggunakan masker medis
tiga lapis, Kementrian Kesehatan Republik Indonesia juga menyarankan agar kita
menggunakan masker kain sebagai lapisan kedua agar perlindungan diri lebih
optimal.

Merebaknya virus covid-19 menyebabkan kebutuhan masker untuk keperluan
masyarakat meningkat pesat seiring dengan permintaan pasar yang semakin tinggt
untuk memenuhi kebutuhan masker sehari-hari. Pada masa awal pandemic terjadi
fenomena panic buying yang mana masyarakat membeli masker medis dalam jumlah
banyak yang menyebabkan persediaan di pasar menjadi menurun. Pada akhirnya
menyebabkan harga masker medis melambung sangat tinggi.

Upaya pencegahan terhadap peningkatan jumlah penderita covid-19, seperti
yang sudah ditetapkan oleh WHO pada bulan Maret 2020 bahwa semua negara
didesak untuk melakukan langkah-langkah efektif untuk mengurangi penularan (Beiu
et al, 2020). Oleh karena itu tindakan pencegahan terhadap jenis penyakit menular
tersebut wajib dilakukan secepat mungkin yang sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2018 yaitu tentang Kekarantinaan Kesehatan, dimana masyarakat
perlu membatasi kegiatan sosial (Telaumbanua, 2020). Penyebaran pada masyarakat
pun dapat dikurangt salah satunya dengan menjaga kebersthan tangan secara rutin
(Betu et al,, 2020) dan upaya penggunaan masker (Greenhalgh, Shchmid, Czypionka,
Bassler, & Gruer, 2020). Hal int perlu dilakukan karena covid-19 dapat dengan mudah
ditularkan melalut jalur pernapasan (tetesan dari orang yang terinfeksi, melalut batuk
atau bersin) dan melalui kontak dengan permukaan yang terkontaminasi. Seperti yang
sudah dilakukan masyarakat China, bahwa penggunaan masker sudah menjadi
kewajiban yang harus ditetapkan (Matthay, Aldrich & Gotts, 2020).

Masyarakat warga Desa Sandingtaman Kec. Panjalu Kab. Ciamis dirasa masih
kurang disiplin dalam mematuhi protokol kesehatan, maka dart itu penulis
menginisiasi untuk melakukan kegiatan berupa sosialisasi protokol kesehatan serta
pembagian masker dan handsanitizer kepada masyarakat sebagai upaya penyadaran
masyarakat terhadap pentingnya mematuht protokol kesehatan di masa pandemic
Covid-19).
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B. METODE PENGABDIAN

Pada kegiatan pengabdian berlangsung, penulis menggunakan metodologi
pelaksanaan berbasis sisdamas atau sistem pemberdayaan masyarakat. Dimana
sebelum adanya kegiatan ini, kami melakukan refleksi sosial pada siklus pertama
terkait fenomena yang ada di masyarakat dan kebutuhan apa yang diperlukan oleh
masyarakat Desa Sandingtaman untuk kemudian dicart problem solving dari
permasalahan-permasalahan yang ada. Dengan demikian kami dapat menarik
beberapa pokok permasalahan diantaranya adalah kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap penggunaan protokol kesehatan pada masa pandemic Covid-19.

Pada siklus kedua, penulis menyusun rencana sosialisasi mengenai protokol
kesehatan yang kami rangkat sedemikian rupa agar masyarakat mampu mencerna
setiap apa yang kami sampaikan dengan baik untuk kemudian diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu kami juga mencart solust termudah untuk
pemberdayaan masyarakat dalam pengadaan handsanitizer yang bisa dibuat dari
bahan alami yang ada di sekitar lingkungan rumah masyarakat. Setelah selesat
menyusun rencana kegiatan, penulis menjalankan program kerja bersama dengan
anggota kelompok 268 KKN-DR SISDAMAS lainnya.

Pada pelaksanaan kegiatan sosialisasi protokol kesehatan sekaligus pembagian
masker dan handsanitizer, penulis memfokuskam kepada anak-anak DTA An-Nur dan
masyarakat sekitar Desa Sandingtaman. Penulis melakukan sosialisasi terlebih dahulu
mengenati apa itu protokol kesehatan dan apa manfaatnya jika kita mematuhi protokol
kesehatan di masa pandemic, setelah itu penulis juga memberikan pengetahuan
bagaimana caranya membuat handsanitizer dari bahan alami yang mudah didapatkan
disekitar rumah yaitu serat dan daun sirih. Dengan begitu penulis harap masyarakat
mampu meniru dan menerapkan apa yang sudah kami praktekan terkait pembuatan
handsanitizer int dengan baik.

Dalam siklus tiga, penulis menyimpulkan bahwa masyarakat masih belum sadar
terhadap pandemic yang sedang melanda karena sebagian besar masyarakat Desa
Sandingtaman berprofesi sebagai petani dan merasa bahwa Covid-19 tidak akan
datang ke desa mereka.

Dan terakhir di siklus keempat penulis memonitoring dan mengevaluasi kegiatan
yang telah dilaksanakan dan mulat sadar itu menandakan bahwa penelitian di desa
tersebut berhasil.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program kerja yang dilakukan selama program pengabdian kepada masyarakat
adalah sosialisasi penerapan protokol kesehatan dimasa pandemi dengan
membagikan handsanitaizer, masker, poster cara menggunakan masker, dan cara
mencuci tangan. Proses pemilihan masalah berdasarkan hasil observasi di lapangan.
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Warga Desa Sandingtaman masih banyak yang tidak menerapkan protokol kesehatan,
masih banyak warga yang tidak percaya covid-19, hal ini diperlihatkan dari kebiasaan
warga yang berkerumun tanpa menjaga jarak, dan tidak menggunakan masker. Selain
itu sebagian besar masyarakat Desa Sandingtaman berprofesi sebagai petani dan
merasa bahwa Covid-19 tidak akan datang ke desa mereka karena mereka secara tidak
langsung menjaga kesehatan dirt dengan melakukan kegiatan bertant dan juga
bercocok tanam. Maka dari itu penulis juga menyebarkan pamflet mengenai
pentingnya mencuci tangan dan juga menggunakan masker saat diluar rumah sebagai
upaya penyadaran terhadap masyarakat.

Gambar 1. Potret warga tidak menjalankan protokol kesehatan. (Sumber:
Dokumentasi Peneliti)

Sosialisasi penerapan protokol kesehatan dimasa pandemi ini berisikan tentang
pentingnya mencuci tangan dan menggunakan masker sebagai upaya pencegahan
virus Covid-19. Kegiatan dilakukan dengan membagikan handsanitaizer dan
mengadakan pelatithan pembuatan handsanitizer dari bahan alami yaitu serai dan sirth.
Pemilihan serai dan sirih sebagai bahan utama handsanitizer didasarkan karena bahan
tersebut lebth mudah ditemukan di Desa Sandingtaman, dan masyarakat lebih
mempercayai herbal dibandingkan dengan bahan kimia buatan. Kemudian kegiatan
selanjutnya adalah pembagian masker dan sosialisasi kepada masyarakat. Sosialisast
int berisi tentang bahaya covid-19 dan cara menghidarinya. Materi yang paling
ditekankan kepada masyarakat adalah pentingnya menggunakan masker sebagai alat
pencegahan dart virus covid-19, langkah paling minimal untuk membiasakan
penggunaan masker yaitu warga yang mengalami sakit flu atau batuk wajib
menggunakan masker. Selain sosialisasi kepada masyarakat, poster juga dibagikan
dengan cara ditempel di tempat umum, seperti posyandu, madrasah, dan pos ronda.
Isi dari poster yang dibagikan adalah cara mencuci tangan dan cara menggunakan
masker yang baik dan benar.
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Gambar 2. Kegiatan penempelan poster di tempat umum. (Sumber:
Dokumentasi Peneliti)

Setelah penulis melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan, masyarakat
menjadi sadar bagaimana pentingnya menjaga kesehatan dan mematuht protokol
kesehatan dengan baik, dan juga masyarakat telah bisa membuat handsanitizer sendiri
dart bahan alami, sehingga masyarakat bisa melakukan pencegahan yang lebih
maksimal dalam menghadapi pandemi covid 19.

Setelah Sosialisasi dan Penyebaran Poster
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80%
70%
70%
60%
50%
40%
30%
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20% 15%
0%
Pengetahuan Tentang Prokes Penerapan Prokes
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M Tidak 15% 30%

HYa ETidak

Gambar 3. Hasil setelah sosialisasi dan penyebaran poster.
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Gambar 4 dan 5. Hasil daripada pelaksanaan program kerja tentang
pentingnya protokol kesehatan (Sumber: Dokumen Peneliti)

D. PENUTUP
Simpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu, salah
satu penyebab kurang waspadanya masyarakat terhadap covid 19 adalah karena
masyarakat di Desa Sandingtaman sebagian besar berprofesi petani dan menganggap
bahwa tidak akan ada yang membawa COVID-19 dari luar desa. Rendahnya perhatian
masyarakat tentang bahaya virus Covid-19 dapat diatasi dengan sosialisasi kepada
masyarakat tantang bahaya covid-19, dan cara menghindarinya. Selain itu dilakukan
juga penempelan poster tentang cara mencuci tangan dan menggunakan masker
dengan baik dan benar, yang bertujuan untuk mengingatkan warga setempat.
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